BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan bahwa teknik bibliokonseling dapat digunakan untuk
meningkatkan rasa peduli kebersihan lingkungan pada siswa kelas V SDN |
Yosonegoro Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo.

Penelitian tindakan kelas siklus I pertemuan | menunjukan bahwa siswa yang
peduli kebersihan lingkungan sekolah berjumlah 11 orang (55%) dan yang belum
memiliki rasa peduli kebersihan lingkungan berjumlah 9 orang (45%). Sedangkan
pada tindakan kelas siklus | pertemuan Il menunjukan bahwa siswa yang peduli
kebersihan lingkungan sekolah berjumlah 13 orang (65%) dan yang belum memiliki
rasa peduli kebersihan lingkungan berjumlah 7 orang (35%).

Dari hasil penelitian tindakan kelas siklus Il pertemuan | diperoleh data
bahwa siswa yang peduli kebersihan lingkungan sekolah berjumlah 14 orang (70%)
dan yang belum memiliki rasa peduli kebersihan lingkungan berjumlah 6 orang
(30%). Sedangkan pada tindakan kelas siklus Il pertemuan Il diperoleh data bahwa
siswa yang peduli kebersihan lingkungan sekolah berjumlah 16 orang (80%) dan

yang belum memiliki rasa peduli kebersihan lingkungan berjumlah 4 orang (20%).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
beberapa saran berikut.

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dalam proses pembentukan
perilaku peduli kebersihan lingkungan pada siswa di SDN 1 Yosonegoro
Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo sebab melalui teknik
bibliokonseling siswa bisa belajar dapat disajikan bahan bacaan yang dapat
mempengaruhi sikap, persepsi siswa.

b. Guru dapat memberikan contoh sikap peduli kebersihan lingkungan setiap hari
sehingga siswa terbiasa berperilaku peduli terhadap kebersihan lingkungan. Selain
itu guru dapat menyediakan bahan bacaan yang dapat menarik minat membaca
siswa seperti bahan bacaan yang berisikan tokoh-tokoh kartun yang disenangi

oleh siswa.
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